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RINGKASAN 

Pemilihan Bentuk Pondasi Berdasarkan Karakteristik Tanah pada 

Pembangunan Gedung Padang Landmark Development di Jalan Khatib 

Sulaiman Padang  

Tanah merupakan material yang berperan penting pada berbagai macam 

pekerjaan konstruksi teknik sipil, tanah merupakan landasan dari suatu bangunan 

dimana pondasi berhubungan langsung dengan tanah untuk menyalurkan beban 

dari bangunan itu sendiri. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kuat atau 

tidaknya suatu bangunandapat dipengaruhi oleh kondisi tanah dan pemilihan 

pondasi yang tepat untuk area konstruksi tersebut. Pada penelitian ini metode 

pengambilan sampel tanah dilakukan secara langsung dari lapangan yaitu 

konstruksi pembangunan Padang Landmark Development yang mana nantinya 

akan diuji di laboratorium guna mendapatkan karakteristik tanah dan mutu 

kepadatan tanah yang ada pada area konstruksi Padang Landmark Development. 

Selanjutnya akan direkomendasikan pondasi yang sesuai untuk jenis tanah 

tersebut. Pengujian yang dilakukan di laboratorium yaitu pengujian kadar air, 

batas-batas Atterberg, analisis ayakan saringan, berat jenis (Spesififc Gravity), dan 

pengujian pemadatan menggunakan Standart Proctor Test. Dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa jenis tanah pada lokasi konstruksi Padang Landmark 

Development merupakan tanah lanau dan lempung dengan kadar air tinggi. Oleh 

karena itu, pemilihan jenis pondasi yang cocok untuk bangunan gedung Padang 

Landmark Development ialah pondasi tiang pancang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada bidang pekerjaan Teknik Sipil tidak akan lepas kaitannya dengan 

tanah, tanah penting sekali ditinjau untuk disesuaikan dengan konstruksi atau 

pembangunan yang akan dilaksanakan. Tanah merupakan material yang berperan 

penting pada berbagai macam pekerjaan konstruksi teknik sipil. Tanah merupakan 

landasan dari pondasi suatu bangunan. Dimana bagian ini berhubungan langsung 

dengan tanah untuk menyalurkan beban dari suatu bangunan. Nantinya, tanah 

akan menerima atau memikul beban-beban yang akan disalurkan atau diteruskan 

melalui struktur ke dalam tanah tersebut. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kuat atau tidaknya suatu 

konstruksi bangunan dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah dan pemilihan pondasi 

yang tepat untuk area konstruksi tersebut. Adapun pekerjaan konstruksi tidak 

hanya pada pembangunan gedung saja, namun juga terhadap jalan, jembatan, 

pembuatan daerah transmigrasi dan sebagainya. Seiring perkembangan dan 

kemajuan teknologi, perencanaan untuk konstruksi juga harus direncanakan 

sematang mungkin sebelum pekerjaan konstruksi tersebut dilaksanakan, agar 

dapat menghindari kesalahan-kesalahan dalam pembangunan sebelum ataupun 

sesudah bangunan itu berdiri. Salah satunya yaitu pemilihan terhadap pondasi 

yang akan diterapkan pada suatu pekerjaan konstruksi tersebut.  

Di Sumatera Barat contohnya, salah satu provinsi yang saat ini sedang 

giat membangun konstruksi, khususnya di Ibukota Sumatera Barat yakni Padang. 

Pada beberapa tahun terakhir terdapat sejumlah pekerjaan teknik sipil seperti 

pelebaran jalan raya di By Pass, pembangunan kembali gedung Kantor Cabang 

Bank Maybank di Jalan Jenderal Sudirman, pembangunan-pembangunan hotel, 

dan gedung-gedung perkantoran lainnya. Tentunya pekerjaan-pekerjaan tersebut 

tak terlepas kaitannya dengan tanah, yang mana perlu diadakannya penyelidikan 

sifat fisik dan karakteristik tanah tersebut untuk peninjauan dalam pemilihan 

konstruksi yang tepat dan sesuai nantinya, seperti pemilihan jenis pondasi untuk 

konstruksi bangunan gedung.  
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Di samping itu, Kota Padang merupakan kota atau daerah yang rawan 

gempa, sehingga untuk penentuan konstruksi suatu bangunan tertentu haruslah 

lebih matang dibandingkan untuk daerah lain yang tidak termasuk daerah yang 

rawan gempa. Selain itu, hal ini juga berguna untuk mengurangi kerugian materi 

terhadap bangunan-bangunan yang rusak, dan juga dapat mengurangi korban jiwa 

akibat terjebak pada suatu bangunan yang konstruksinya kurang baik yang tidak 

kuat menopang beban di atasnya sehingga mengakibatkan robohnya bangunan 

tersebut dengan cepat. Oleh karena itu, mengidentifikasikan dengan tepat material 

tanah merupakan langkah penting dalam setiap pekerjaan teknik sipil khususnya 

teknik pondasi, karena identifikasi yang tepat dapat memberikan informasi untuk 

penentuan pondasi yang tepat guna mengantisipasi kesalahan selama maupun 

setelah pembangunan.  

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengujian Mutu Kepadatan Tanah dan Karakteristik Tanah untuk 

Menentukan Jenis Pondasi pada Pembangunan Gedung Padang Landmark 

Development di Jalan Khatib Sulaiman Padang.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah: 

1. Pentingnya peninjauan karakteristik tanah pada perencanaan konstruksi sipil. 

2. Bagaimana mutu kepadatan tanah pada lokasi proyek Padang Landmark 

Development ? 

3. Meningkatnya pembangunan konstruksi di kota Padang, terutama pada 

pembangunan gedung. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dapat terfokus pada penelitian yang akan dilakukan 

dan untuk mencapai maksud dari dilakukannya penelitian, maka perlu 

ditetapkannya batasan dan asumsi antara lain yaitu: 
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1. Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Sampel tanah diambil langsung dari lokasi pekerjaan proyek Padang 

Landmark Development, Jalan Khatib Sulaiman no. 89, Ulak Karang Selatan, 

Padang Utara Kota Padang, Sumatera Barat. 

3. Untuk menentukan karakteristik tanah dan mutu kepadatan tanah maka 

dilakukan beberapa pengujian seperti di bawah ini: 

a. Kadar Air (SNI 1965:2008). 

b. Analisis saringan (SNI 03-3423-1994). 

c. Batas-batas Atterberg: 

1) Batas Cair/LL (SNI 1967:2008) 

2) Batas Plastis (PL) 

3) Indeks Plastisitas (PI). 

d. Spesific Gravity / Berat Jenis (SNI 1964-2008). 

e. Standart Proctor Test / Uji Pemadatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis 

dapat menarik rumusan masalah yaitu bagaimana mutu kepadatan tanah serta jenis 

pondasi yang sesuai untuk karakteristik tanah yang ada pada proyek pembangunan 

Padang Landmark Development di Jalan Khatib Sulaiman Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis berdasarkan rumusan masalah di atas ialah untuk 

mengungkapkan mutu kepadatan tanah Padang Landmark Development dan 

karakteristik tanah untuk pemilihan jenis pondasi yang sesuai untuk jenis tanah 

pada lokasi proyek konstruksi Padang Landmark Development. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pertimbangan dalam 

memilih konstruksi pondasi dengan mempedomani karakteristik tanah pada 

suatu keadaan/lokasi. 

2. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang relevan 

dengan penelitian ini.  

3. Dapat memberikan masukan bagi masyarakat khususnya yang tinggal pada 

daerah yang rawan gempa bumi agar berhati-hati dalam melakukan 

pembangunan gedung maupun pemilihan konstruksi untuk pondasi pada suatu 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


